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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari pembahasan penulisan dan Perencanaan Ulang Gedung 

Rusunawa Itera Lampung 5 Lantai Dengan Sistem Rangka Bresing Kosentrik Khusus. 

Dengan berpedoman pada SNI 1726:2019, SNI 1727:2020, SNI 1729:2020, SNI 

7860:2020, SNI 7972:2020, SNI 2847:2019 dam ANSI/SDI SD-2022, dari hasil 

perhitungan pada tugas akhir ini diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

a. Hasil perencanaan Gedung Rusunawa berdasarkan SNI 1727:2020, SNI 

1729:2020, SNI 2847:2019 dan ANSI/SDI SD-2020 Didapat pelat lantai sebagai 

berikut: 

1. Pelat lantai atap menggunakan floordeck dengan ketebalan 12 cm dan 

dipasangkan wiremesh M12-150 mm 

2. Pelat lantai tipikal lainnya menggunakan floordeck dengan ketebalan 12 cm 

dan dipasangkan wiremesh M12-150 mm 

b. Hasil perencanaan Gedung Rusunawa berdasarkan SNI 1726:2020, SNI 

1727:2020, SNI 1729:2020, SNI 7860:2020 dan bantuan softwere Didapat profil 

balok induk, balok anak, kolom, dan bresing dengan semua profil menggunakan 

BJ-41 sebagai berikut: 

1. Dimensi balok anak terdapat 2 macam profil yaitu; 

a) Untuk balok anak bentang 5,4 meter menggunakan profil W200.15 

b) Untuk balok anak bentang 6,6 meter menggunakan profil W250.17,9 

2. Dimensi balok induk menggunakan satu macam profil yaitu profil W310.44,5 

3. Dimensi Kolom yang digunakan ada dua macam profil yang digunakan yaitu; 

a) Untuk Kolom K1 menggunakan profil W360.262 

b) Untuk Kolom K2 menggunakan profil W360.162 

4. Dimensi Bresing yang digunakan berdasarkan perencanaan yaitu 

menggunakan profil W200.100 

c. Hasil perencanaan Gedung Rusunawa berdasarkan SNI 1729:2020 dan SNI 

7972:2020 diperoleh kebutuhan sambungan sebagai berikut: 
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1. Sambungan balok anak-balok induk menggunakan simple connection pelat 

siku L50.50.4 dengan jumlah baut 6 baut A490 Ø9,2 

2. Sambungan pada balok induk dan kolom menggunakan sambungan rigid 

connection pelat siku L 90 x 90 x 7 dengan jumlah total baut 6 baut A490 

Ø19, T 300 x 300 x 12 x 12 dengan jumlah total baut 12 baut A490Ø16. 

3. Sambungan antara kolom menggunakan pelat penyambung 10 mm dengan 

jumlah total baut 56 baut A490 Ø16.  

4. Sambungan pada bresing menggunakan sambungan simple connection 

dengan jumlah total baut 4 baut A490 Ø9,2. 

5.2 Saran 

a. Dalam perencanaan kontruksi menggunakan Sistem Rangka Bresing Kosentrik 

Khusus, perencana diharapkan terlebih dahulu membaca peraturan-peraturan 

yang berlaku berkaitan dengan Sistem Rangka Bresing Kosentrik Khusus, yaitu 

SNI 1726:2019, SNI 1727:2020, SNI 1729:2020, SNI 7860:2020, SNI 

7972:2020, SNI 2847:2019 dan karena pada tugas akhir ini menggunakan pelat 

floordeck maka juga diharapkan membaca ANSI/SDI SD-2022. 

b. Perlu dilakukan studi lebih mendalam untuk menghasilkan perencanaan struktur 

yang lebih ekonomis, estetik, dan mempertimbangkan aspek teknis. Dengan 

demikian diharapkan perencanaan bisa mendekati kondisi yang sebenarnya dan 

juga mencapai tujuan perencanaan yaitu kuat, aman, dan efisien dalam 

pelaksanaannya. 
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